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A B S T R A C T 
Hazard identification and risk assessment to prevent it accident Work on 
operator. The aim of this research is to identify risk hazards at boiler stations 
using the HIRARC method at PT Sawit. This type of research is qualitative in 
nature which uses a natural setting for the purpose of interpreting phenomena 
that occur and is carried out by being involved in finding narrative images that 
give rise to the impact of a person's actions. The research was conducted at PT. 
Sawit, Nagan Raya Regency on 5 informants, of which the main informants were 
3 operators at the Boiler Station, 1 person Health Safety Environment (HSE) as 
key informant, and 1 process assistant as supporting informant. Technique 
collection data done with observation And interview in-depth, data analysis using 
the HIRARC method Research results obtained from risk assessment use method 
HIRARC with table Risk Matrix so presentation risk moderate, namely 60%, is 
categorized as moderate, low risk presentation, namely 20%, is categorized as 
low, and high risk presentation, namely 20%, is categorized as high. The 
conclusion of the research is that at the Boiler Station, it was found that there 
were work accidents at a medium level of 60% while at a low level it was 20%, 
and at a high level it was only 20%, so it can be concluded that there were 
indication work accident occurs, and will increases if Boiler Station operators do 
not use Personal Protective Equipment (PPE).  
 
A B S T R A K 
Identifikasi bahaya sebagai upaya mencegah kecelakaan kerja pada operator. 
Tujuan penelitian ini untuk Mengidentifikasi Bahaya Risiko di Stasiun Boiler 
Menggunakan Metode HIRARC di PT.Sawit. Jenis penelitian ini bersifat 
kualitatif yang menggunakan latar alamiah maksud menafsirkan fenomena yang 
terjadi dan dilakukan dengan jalan dilibatkan untuk menemukan gambaran 
secara naratif yang menimbulkan dampak dari tindakan seseorang. Penelitian 
dilakukan di PT.Sawit Kabupaaten Nagan Raya pada 5 orang Informan, yang 
mana informan utama sebanyak 3 orang operator di Stasiun Boiler, 1 orang 
Health Safety Environment (HSE) sebagai informan kunci, dan 1 orang asisten 
proses sebagai informan pendukung. Teknik pengumpulan data dilakukan 
dengan observasi dan wawancara mendalam, analisis data menggunakan metode 
HIRARC. Hasil penelitian yang didapatkan dari penilaian risiko menggunakan 
metode HIRARC dengan tabel Risk Matrix maka presentasi risiko sedang yaitu 
sebesar 60% dikategorikan moderate, presentasi risiko rendah yaitu sebesar 20% 
dikategorikan low, dan presentasi risiko tinggi yaitu sebesar 20% dikategorikan 
high. Kesimpulan penelitian bahwa di Stasiun Boiler didapatkan ada kecelakaan 
kerja pada tingkat sedang sebesar 60%, sedangkan pada tingkat rendah 20%, dan 
tinggi hanya 20%, sehingga dapat disimpulkan ada indikasi terjadi kecelakaan 
kerja, dan akan meningkat apabila operator Stasiun Boiler tidak menggunakan 
Alat Pelindung Diri (APD).  

 
PENDAHULUAN 

Secara global dunia mencatat potensi bahaya dan risiko terhadap Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 
adalah motivasi utama para pekerja. Menurut ILO tahun 2018 setiap tahun ada 2,78 juta pekerja meninggal dunia. 

mailto:esteryunisara@gmail.com


An Idea Health Journal 
ISSN (Online) 2797-0604 Volume 4, Issue 03, November 2024 

This is an open-access article under the CC BY 4.0 International License 
© An Idea Health Journal (2024) 

154 

 

 

86,3 persen atau 2,4 juta meninggal dikarenakan dampak dari penyakit akibat kerja. 13,7 persen atau 380.000 
meninggal karena kecelakaan kerja. Kecelakaan nonfatal terjadi hamper seribu kali lebih banyak disetiap tahunnya. 
sedangkan kecelakaan non fatal yang dialami pekerja setiap tahunnya sekitar 374 juta. Dari kecelakaan yang sudah 
terjadi ada efek atau konsekuensi yang sangat serius terhadap produktivitas kerja (1).  

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang, jika dilihat dari perkembangan dunia industri yang 
semakin pesat, Indonesia dituntut harus mempunyai daya saing untuk meningkatkan kemajuan investasi baru. Kualitas 
sumber daya manusia sangat berperan penting dalam mencapai tujuan perusahaan apalagi jika bersaing dengan 
perusahaan yang sama. Program Keselamatan Kesehatan Kerja (K3) merupakan salahsatu upaya untuk meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia. Melalui penerapan perlindungan terhadap pekerja dari program tersebut akan 
meningkatkan kepuasan para pekerja dan pekerja lebih efektif dan produktif (2). 

KEMENKER 2022 menjelaskan terdapat potensi kasus kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja disetiap 
Provinsi yang ada di Indonesia sebanyak 126 juta. Pada tahun 2019 jumlah kasus yang tecatat sebanyak 15.486 dengan 
jumlah korban 13.519 orang pekerja. Pada tahun 2020 jumlah kasus sebanyak 6.037 dengan jumlah korban 4.287 
orang pekerja. Dan pada tahun 2021 jumlah kasus 7.298 dengan jumlah korban 9.224 orang pekerja. Hasil olah data 
yang sudah dilakukan oleh BPJS kenetanagakerjaan tahun 2022 masih menunjukkan kecenderungan terjadi kasus 
kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja setiap tahunnya. dari data tersebut keselamatan dan Kesehatan kerja (K3) 
harus diterapkan dan menjadi prioritas di dunia kerja Indonesia (3). 

Bedasarkan data BPJS ketenagakerjaan provinsi Aceh, ada 105.182 kasus kecelakaan kerja yang terjadi di 
tahun 2016, 80.392 kasus di tahun 2017, dan 157.313 kasus di tahun 2018. Kecelakaan tersebut disebabkan oleh belum 
optimalnya penerapan K3, perilaku K3 di tempat kerja dan pengawasan tidak berjalan dengan baik (4). 

Stasiun Boiler merupakan bagian vital pada sebuah pabrik, proses produksi di Stasiun Boiler memiliki risiko 
bahaya seperti semburan api, percikan bara api, debu, asap, lantai licin, dan aliran listrik. Maka penting untuk 
meningkatkan pemahaman keselamatan kerja bagi para operator boiler. Setiap lingkungan kerja pasti ada potensi 
bahaya yang tinggi, sehingga memerlukan Tindakan upaya pengendalian dan pencegahan terjadinya kecelakaan kerja. 
Secara garis besar kecelakaan kerja di sebabkan oleh dua faktor yaitu tindakan manusia yang tidak taat dalam 
mematuhi keselamaan kerja (unsafe human action) dan proses, sistem atau keadaan lingkungan yang tidak aman 
(unsafe condition) (5). 

Kecelakaan kerja terjadi akibat tindakan manusia yang tidak mematuhi aturan keselamatan seperti tidak 
memakai Alat Pelindung Diri (APD), pekerja tidak mengikuti  prosedur, pekerja bercanda gurau, menaruh barang 
atau alat kerja di sembarang tempat, sikap kerja yang tidak mau tau, pekerja berada di dekat alat yang bergerak atau 
berputar, terlalu Lelah, bosan, dan lain- lain. Kecelakaan kerja dari keadaan lingkungan itu seperti mesin yang 
digunakan tanpa pengaman dan tidak sempurna (6)(7). 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja dan juga 
Peraturan Pemerintah Nomor 50 Tahun 2012 tentang penerapan sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
merupakan kewajiban negara dalam memberikan perlindungan terhadap tenaga kerja. PT.Sawit  mempunyai Standar 
Operasional Prosedur (SOP) dimana pekerja wajib mengunakan Alat pelindung Diri (APD) sesuai dengan risiko 
bahaya di setiap tempat kerja. Alat Pelindung Diri (APD) wajib di sediakan atau di fasilitasi oleh perusahaan untuk 
karyawan yang bekerja dengan risiko tinggi. Kewajiban tersebut sudah disepakati oleh Pemerintah melalui Tenaga 
Kerja Republik Indonesia. Berikut bentuk dari alatnya adalah pleindung kepala (helmet), full body harness, pelindung 
penglihatan, pelindung pernafasan, pelindung pendengaran, pelindung kaki, pelindung tangan, dan pakaian kerja (8-
12).         

  Observasi awal yang dilakukan di Stasiun Boiler didapatkan ada risiko bahaya seperti semburan api yang 
dapat menyebabkan kulit melepuh hal tersebut dapat terjadi diakibatkan oleh ketidaktaatan operator dalam memakai, 
jas pelindung. Berdasarkan data dari PT.Sawit pada tahun 2023 telah terjadi kecelakaan kerja di Stasiun Boiler 
sehingga menyebabkan luka sayatan, penyebab kecelakaan tersebut adalah operator tidak taat dalam penggunaan Alat 
Pelindung Diri (APD) yaitu sarung tangan. Identifikasi bahaya dan penilaian resiko di Stasiun Boiler PT.Sawit  adalah 
sebagai upaya mencegah kecelakaan kerja pada operator. Permasalahan yang didapatkan pada saat melakukan 
pengoperasian alat terdapat 2 orang operator mengalami luka akibat semburan api, luka sayatan, terpapar abu boiler, 
dan mengalami gangguan kebisingan, hal tersebut dapat terjadi diakibatkan oleh ketidaktaatan operator dalam 
menggunakan Alat Pelindung Diri (APD). Penelitian ini bertujuan untuk Mengidentifikasi Bahaya Resiko di Stasiun 
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Boiler. Berdasarkan permasalahan tersebut, maka peneliti tertarik melakukan Identifikasi bahaya dan penilaian risiko 
di Stasiun Boiler menggunakan metode HIRARC di PT.Sawit Kabupaten Nagan Raya. 

 
METODE 

Jenis penelitian ini bersifat kualitatif yang menggunakan latar alamiah maksud untuk menafsirkan fenomena 
yang terjadi dan dilakukan dengan jalan dilibatkan untuk menemukan gambaran secara naratif yang menimbulkan 
dampak dari tindakan seseorang. Penelitian dilakukan di PT.Sawit Kabupaten Nagan Raya pada 5 orang Informan, 
yang mana informan utama sebanyak 3 orang yaitu operator di Stasiun Boiler, 1 orang Health Safety Environment 
(HSE) sebagai informan kunci, dan 1 orang asisten proses sebagai informan pendukung. Teknik pengumpulan data 
dilakukanndengan observasi dan wawancara mendalam, analisis data menggunakan metode HIRARC. 

Berikut adalah tabel penilaian risiko yang digunakan dalam penelitian ini 
 

Tabel 1. Skala “probability” dan “severity” pada standard AS/NZS 4360:2004 
Probability 
Tingkat Kriteria Penjelasan 

1 Rare Mungkin terjadi hanya pada kondisi khusus/setahun sekali 
2 Unlikely Mungkin terjadi pada beberapa kondisi tertentu, namun kecil kemungkinan 
3 Possible Mungkin terjadi pada beberapa kondisi tertentu 
4 Likely Mungkin terjadi pada hampir semua kondisi 
5 Almost Certainly Dapat terjadi pada semua kondisi 

Severity 
Tingkat Kriteria Penjelasan 

1 Insignifican i(tidak 

ibermakna) 
Tidak iada ikerugian, imaterial isangat ikecil 

2 Minor i(kecil) Cidera iringan imemerlukan iperawatan iP2K3 ilangsung idapat iditangani idi ilokasi 

ikejadian, ikerugian imaterial isedang. 
3 Moderate i(sedang) Hilang ihari ikerja, imemerlukan iperawatan imedis, ikerugian imaterial icukup ibesar 
4 Major i(besar) Cidera imengakibatkan icacat iatau ihilang ifungsi itubuh isecara itotal, ikerugian 

imaterial ibesar i 
5 Extrim Menyebabkan ibencana imaterial isangat ibesar 

 
Probability menunjukkan seberapa sering terjadi kegiatan atau aktivitas yang dapat memicu kecelakaan kerja 

dan Severity menunjukkan seberapa besar keparahan/kerugian/kerusakan dalam kegiatan/aktivitas yang dapat 
memicu terjadinya kecelakaan kerja. 

 
Tabel 2.iSkala “Risk Matrix”ipada standardiAS/NZS 4360 

Kemungkinan Dampak 
1 2 3 4 5 

5 H H E E E 
4 M H E E E 
3 L M H E E 
2 L L M H E 
1 L L M H H 

Nilai Probability dan Severity yang akan diaplikasikan melalui risk matrix  
Keterangan  
 

Keterangan: 
E = Extrim (Sangat tinggi) : memerlukan perencanaan khusus di tingkat manajemen atas dan penanganan dengan 
segera mungkin (kondisi darurat). 
H = High (Tinggi) : memerlukan perhatian dari pihak manajemen dan melakukan tindakan perbaikan secepat 
mungkin. 
M =Moderate (Sedang): tidak melibatkan manajemen atas namun sebaiknya segera diambil tindakan penanganan 
kondisi yang tidak darurat. 
L = Low (Rendah): cukup ditangani dengan prosedur rutin yang ada. 



An Idea Health Journal 
ISSN (Online) 2797-0604 Volume 4, Issue 03, November 2024 

This is an open-access article under the CC BY 4.0 International License 
© An Idea Health Journal (2024) 

156 

 

 

Parameter iyang idigunakan iuntuk imelakukan ipenilaian irisiko ibahaya iadalah iProbability idan iSevetiry. 

iKemudian idilakukan ipenilaian irisiko imenggunakan itabel ihubungan iantara ikemungkinan idan idampak. iUntuk 

imenampilkan iperingkat irisiko iyaitu imenggunakan ikriteria iprobability ilalu ididapatkan inilainya, iuntuk ikriteria 

iseverity iyaitu ilevel idari idampak iyang iditimbulkan idan ididapatkan inilainya. iKemudian iuntuk ipenilaian ipada iskor 

irisiko ididapat idari ihasil iperhitungan iprobability idan iseverity iDimana ihasil idari ikedua iperhitungan itersebut iakan idi ikali 

idan ihasilnya iakan idibuat idalam iskor irisiko ilalu ididapat ihasilnya. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
HASIL 

 
Gambar 1. Presentasi Risk 

Berdasarkan ihasil ipenilaian irisiko imenggunakan itabel iRisk iMatrix imaka ipresentasi irisiko isedang 
iyaitu isebesar i60% idikategorikan imoderate, ipresentasi irisiko irendah iyaitu isebesar i20% idikategorikan 
ilow, idan ipresentasi irisiko itinggi iyaitu isebesar i20% idikategorikan ihigh. 

 
Hasil iIdentifikasi iJenis iBahaya idan iPenilaian iRisiko idi iStasiun iBoiler 

Adapun ijenis ibahaya iyang isering iterjadi idi iStasiun iBoiler ididapatkan iada ibahaya ifisik iseperti 
ipanas idan bising, ibahaya ikimia iyaitu iada iuap, idan idebu, ibahaya imekanik isering iterjadi ikecelakaan ikerja 
idengan kondisi imesin iberputar, iperalatan ibergerak idan ibahaya ilistrik isperti ikesetrum. Pertanyaan imengenai 
ijenis ibahaya idan ipenilaian iresiko ikecelakaan ikerja iyang iakan iterjadi ikepada ioperator di istasiun iboiler. 

 
Sudah iserapa ilama ianda ibekerja idi istasiun iBoiler? 

“Saya iberkerja isudah i3 itahun i8 ibulan” i(IU1) 
“Saya ibekerja idi iStasiun iBoiler idua itahun i5 ibulan ilah” i(IU2) 
“Saya ibekerja idi iBoiler ikira ikira i3 itahun” i(IU3) 

 
Apakah ianda ipernah imengikuti ipelatihan itentang ibahaya ifisik, imekanik, ilistrik idan iKimia? 

“Pelatihan ikhusus iuntuk iitu itidak ipernah isih ibu itapi ikan ikita iada ibreafing isetiap ihari idi iPT.Sawit 
iemm jadi eee ipas ibreafinglah idi isampaikan ioleh iHealth iSafety iEnvironment i(HSE) itentang ipotensi 
ibahaya diiisetiapipekerjaan ikita imasing imasing ibegitu” i(IU1) 

 
“Tidak iada iya, iHealth iSafety iEnvironment i(HSE) isih iyang ibiasanya imenyampaikan itentang irisiko 
ibahaya pas ikita ilgi ibreafing ipagi”i(IU2) 

 
“Oh iitu iya itidak iada isih isoalnya ikan iorang iK3 iatau iHealth iSafety iEnvironment i(HSE) iudah iada 
iyang selalu mengingatkan ikita ieee imemberikan iapa inamanya imemberikan iinformasi itentang iapa iaja 
irisiko bahaya iyang mungkin iterjadi idi itempat ikita ibekerja igitu isih, ijdi iklo iuntuk ipelatihan itentang 
ibahaya iapa tadi ifisk, mekanik, ilistrik idan ikimia ibelum ipernah iikut isi”h i(IU3) 

 
 

20%

20%60%

Low High Moderate
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Apa isaja ipotensi ibahaya ifisik, imekanik, ilistrik idan iKimia iyang ianda iketahui idi istasiun iboiler? 
“Ya iitulah ibahaya ifisik ipada isaat imembuka idan imenutup ipintu irangka ibakar iuntuk imemeriksa ikondisi 
pembakaran ijadi iyaa ikena isemburan iapi, ibahaya imekanis iterjepit ialat ipada isaat imemasukkan ibahan 
ibakar, bahaya ilistrik ipada isaat imengoperasikan ipanel ilistrik ikan ibisa ikesetrum ijuga, ikimiai ya idari 
idebu ilah isaat kita imembersihkan isisa ipembakaran igitu “ (IU1). 

 
“Potensi  ibahaya i fisik  ikarna ilantai ilicin ikan isaat imembersihkan iarea iBoiler iee ibisa imenyebabkan 
iterjatuh atau iterpeleset, bahaya imekanik inya igangguan ipendengaran iakibat ikebisingan idi iarea iboiler, 
ikalau ibahaya listrik iluka ibakar iya iakibat ikesetrum, ibahaya iKimia igangguan isaluran ipernafasanlah 
ikarena imenghirup iabu sisa ipembakaran” i(IU2) 

 
“Bahaya iseperti iterkena ipercikan ibara iapi idimana isaat ikita imembuka ipintu itungku ipembakaran iyang 
ibisa membuat iiritasi imata, ikulit imelepuh, ijatuh ikarena ilantai ilicin ipada isaat imembersihkan iarea 
iBoiler ikan ibisa juga imengakibatkan ipatah itulang, ibahaya imekanik iitu iada igangguan ipendengaran 
ikarena ikebisingan idi Stasiun iBoiler idan ijuga ipada isaat imenaiki idan imenuruni itangga idi iBoiler iada 
irisiko ibahaya iterjatuh idan terpeleset isehingga ibisa icidera, ibahaya ilistrik iitu ikesetrum iakibat sengatan 
ilistrik ikan ibisa iterjadi iluka ibakar atau ikebakaran idi istaiun iboiler, ibahaya ikimia ieeh iapa iyaa iabu 
iBoiler idari isisa ipembakaran ilah iyang ibisa membuat iini ieh iiritasi ikulit, igangguan isaluran ipernafasan 
iseperti ibatuk”i(IU3) 

 
Dari isemua ipotensi ibahaya iyang isudah ianda isebutkan iapakah ipernah iterjadi idi istasiun iboiler? 

“Ya idulu isih ipernah iudah ilama isekitar i3 itahun iyang ilalu ilah, iitu ikejadiannya iterkena isemburan iapi 
ipas bahan ibakar imasuk ike iBoiler ijadi isemburan iapi iitu ikeluar ijadi imembuat iluka ibakar idan ikulit 
imelepuh seperti iitu” i(IU1) 

 
“Oh iada iiritasi ikulit, igangguan isaluran ipernafasan idan ibatuk iada ikarena iabu isisa ipembakaran 
itersebut” i(IU2) 

 
“Ada isih ipernah ipas isaat imembersihkan iarea iBoiler iterpeleset ihehe itapi igak iparahlah icuman isakit 
isebentar aja ibesok ilangsung ikerja ilagi, idari iabu iBoiler isisa ipembakaran iitulah ikita ikadang ijadi ibatuk 
iitu iaja isih” (IU3) 

 
Sudah iberapa ilama ianda ibekerja isebagai iHealth iSafety iEnvironment i(HSE) idi iPT. iSawit? 

“Sebagai iHealth iSafety iEnvironment idi iPT.Sawit itu isudah i1 itahun i(IK) 
 

Apakah ianda ipernah imemberikan isosialisasi itentang ipotensi ibahaya ifisik, imekanik, ilistrik idan ikimia 
kepada boiler? 

“Ya idimana itim iHealth iSafety iEnvironment i(HSE) imenjalankan iprogram iKeselamatan idan iKesehatan 
iKerja yakni idengan icara iberkomunikasi iserta imembentuk itim iPanitia iPembina iKeselamatan iKesehatan 
iKerja (P2K3) iyang isaat iini isedang idalam ipengurusan imelalui iDisnaker iprovinsi iAceh, isaya ijuga 
imemberikan safety italk ipada isetiap ipagi ihari iseperti iyang idilakukan ipada isaat ijam ibreafing iserta 
imelakukan iinspeksi ke lapangan iuntuk imenyampaikan isecara ilangsung ipotensi ibahaya iapa iaja iyang 
iada idi iStasiun iBoiler itermasuk bahaya ifisik, ikimia, ibiologi idan imekanik. iDan itidak ihanya iitu ikami 
ijuga imenempelkan irambu irambu ipada setiap istasiun iguna iuntuk imencegah iatau imeminimalisir 
iterjadinya ikecelakaan ikerja i(IK) 

 
Apa saja potensi bahaya fisik, mekanik, listrik dan kimia yang ada di stasiun boiler? 

Bahaya ifisik iseperti iluka ibakar idan ikulit imelepuh iakibat isemburan iapi, iterjatuh isehingga 
imengakibatkan patah itulang, idan icidera iringan, ibahaya imekanik inya imengalami igangguan 
ipendengaran ikarena ikebisingan mesin idi iarea iBoiler idan ijuga iluka ibakar iakibat isengatan ilistrik, 
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iuntuk ibahaya ikimia itu iada idari idebu iatau abu iBoiler idari isisa ipembakaran iyang ibisa imenyebabkan 
iiritasi ikulit, igangguan isaluran ipernafasan iseperti batuk i(IK). 

 
 
Apakah idari isemua ipotensi ibahaya iyang itelah ianda isebutkan ipernah iterjadi idi istasiun iboiler? 

“Ohipernah iada iya ipernah iterjadi icidera iringan iyaitu iluka isayatan idi iibu ijari idan ijari itelunjuk ikiri 
idimana operator ipada isaat iitu imemasukkan ibahan ibakar iBoiler imenggunakan isekop idan itangan 
ioperator imengenai plat iseng iyang iada idi ihoper. iKecelakaan itersebut iterjadi ikarena ioperator itidak 
itaat iuntuk imenggunakan  Alat Pelindung iDiri i(APD) iyaitu isarung itangan i(IK) 

 
Sudah iberapa ilama ianda ibekerja isebagai iAsisten iproses idi iPT.Sawit ? 

Saya ibekerja isudah iberjalan i2 itahun ilah i(IP) 
 
Apakah iPT.Sawit  imemberikan ipelatihan iterhadap ipotensi ibahaya idi istasiun iboiler? 

“Untuk ipelatihan itidak iada inamun iuntuk ipara ipekerja iatau ikaryawan iyang ibertugas idi iStasiun iBoiler 
iitu setiap ihari isetiap imereka iakan ibekerja iyaitu iterlebih idahulu ikita ilakukan ibreafing iatau iapel ipagi 
iyah idisitu ada ipengarahan imasalah ipekerjaan idan ijuga isekaligus imemberikan iedukasi ibaik iitu itentang 
isetiap ipotensi bahaya idi isetiap istasiun iyang iada idi ipabrik idan ibaik iitu imengenai ipenggunaan iAlat 
iPelindung iDiri i(APD) dan ihal iini isetiap ihari ikita ilakukan” i(IP) 

 
Apakah ipernah iterjadi ikecelakaan ikerja idi istasiun iboiler? 

“Untuk idi iBoiler iitu isendiri ipernah iterjadi ikecelakaan ikerja iudah isetahun ilebih isih iitu iada ianggota 
iatau operator iBoiler iyang isedang imemasukkan isuplay ibahan ibakar ike iBoiler ijadi iitu itangannya 
ikejepit, ioleh plat penampung ibahan ibakar ikarena itidak imenggunakan isarung itangan isehingga 
imengakibatkan iluka iringan ipada jari itangannya i(IP) 

 
PEMBAHASAN 
Gambaran iIdentifikasi iJenis iBahaya idan iPenilaian iRisiko idi iStasiun iBoiler 

Berdasarkan ihasil iwawancara ibersama iinforman ididapatkan ibahwa isetiap iinforman itidak ipernah 
mengikuti ipelatihan itentang ipotensi ibahaya ifisik, imekanik, ilistrik idan iKimia. iNamun iHealth iSafety 
Environment i(HSE) isetiap ipagi ihari ipada ijam ibreafing imemberikan isafety italk ipada ipekerja idan imelakukan 
inspeksi iuntuk imenyampaikan isecara ilangsung ipotensi ibahaya iapa iaja iyang iada idi iStasiun iBoiler itermasuk 
bahaya ifisik, imekanik, ilistrik, idan kimia isehingga ioperator iBoiler imemiliki ipemahaman itentang ipotensi 
bahaya itersebut. iSelain iitu, imereka ijuga idiberikan iinformasi itentang irisiko ibahaya imelalui irambu irambu 
yang iditempelkan ipada isetiap istasiun iguna iuntuk imencegah iatau imeminimalisir iterjadinya ikecelakaan ikerja. 

Di iStasiun iBoiler iPT.Sawit Ididapatkan iada ibahaya ifisik iyaitu, iterkena isemburan iapi, iterkena 
percikan ibara api, iterpapar iradiasi, ijatuh idan iterpeleset ikarena ilantai ilicin iyang imengakibatkan ipatah itulang, 
cidera, ikulit imelepuh, iluka ibakar, iiritasi imata idan iterpeleset. iPenelitian iini ijuga isejalan idengan ipenelitian 
(13) menggunakan imetode iHIRARC ibahaya ifisik iyaitu iterjatuh idari iketinggian, iterekan isemburan imaterial 
panas, iterkenan iuap ipanas, imengalami igangguan isaluran ipernafasan, iiritasi imata iakibat idebu ibatu ibara, 
iritasi ikulit iakubat idebu ibatu ibara idan ibahan iKimia, idehidarsi iringan ihingga iakut ikeadaan ilingkungan iyang 
panas, iterpapar isinar iapi ibunner iyang ibisa imengakibatkan ipekerja imengalami ikebutaan. iHal itersebut idapat 
terjadi ijika itidak imenggunakan iAlat iPelindung iDiri i(APD) idengan itepat. iHasil iwawancara ibersama iinforman 
kecelakaan iyang iterjadi iakibat ibahaya ifisik iyaitu iluka ibakar, ikulit imelepuh idan icidera iringan. i i i 

Ada ibahaya imekanik iyaitu ikebisingan iyang imengakibatkan igangguan ipendengaran, iterjepit, iluka 
sayatan idan icidera. iPenelitian iini isejalan idengan (14) dimana ihasil idari iidentifikasi ibahaya imenunjukkan 
bahaya ipada ibagian iboiler, iseperti imesin iyang ilebih idari idua imeter, iaktivitas inaik idan iturun itangga, 
inspeksi/pengawasan ipengoperasian imesin, iserta imanuver ivalve iatau ikatup iyang iberfungsi iuntuk imengatur 
aliran iudara idi ipipa ipipa iboiler. iHal itersebut idapat imembahayakan ipekerja idan iberisiko imenyebabkan 
terpeleset iatau itersandung idan ijatuh idari iketinggian. 
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Ada ibahaya ilistrik iyaitu iterkena ialiran ilistrik, iyang imengakibatkan ikesetrum, idan ikebakaran. 
Penelitian isebanding idengan ipenelitian (15) bahaya ilistrik imerupakan ibahaya iyang itimbul idari isumber-sumber 
listrik. iPada isaat imengoperasikan iBoiler idi iPT iX, iLumajang, iBahaya ilistrik iyang iterdapat iyaitu iada 
kebakaran, itersengat iarus ilistrik, idimana irisiko ibahaya itersebut idapat imenyebabkan icidera idan ibahkan 
kematian. iHal iini ibisa iterjadi ikarenan ihubungan iarus ipendek isaat ipekerja i imengoperasikan ipanel. I 

Ada ibahaya iKimia iyaitu, iterpapar iasap isisa ipembakaran, iterpapar iabu iBoiler iyang imengakibatkan 
gangguan isaluran ipernafasan idan ibatuk-batuk idan iiritasi ikulit. Pernah imelakukan ipenelitian ianalisa risiko dan 
ibahaya idi iStasiun iBoiler iyaitu imenghirup idebu isisa ipembakaran, ihal iini idisebabkan isaat membersihkan 
tungku isisa ipembakaran idebu ibeterbangan. iRisiko iyang iditimbulkan iadalah isesak inafas idan batuk-batuk. 

 
KESIMPULAN 

Kesimpulan ipenelitian ibahwa idi iStasiun iBoiler ididapatkan iada ikecelakaan ikerja ipada itingkat isedang isebesar 

i60% isedangkan ipada itingkat irendah i20% idan itinggi ihanya i20% isehingga idapat idisimpulkan iada iindikasi iterjadi 

ikecelakaan ikerja, iakan imeningkat iapabila ioperator iStasiun iBoiler itidak imenggunakan iAlat iPelindung iDiri i(APD). 

iSaran idiharapkan iPT.Sawit idapat imenerapkan iSOP isecara imaksimal idalam imenggunakan iAlat iPelindung iDiri i(APD). 
 

UCAPAN TERIMA KASIH 
Ucapan iterima ikasih ipenulis isampaikan ikepada isemua ipihak iyang imembantu idalam ipenelitian 

iini, ibaik idalam ibentuk isupport, iperizinan imaupun idalam ipengambilan idata. 
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